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ABSTRAK

Kisah merupakan salah satu komponen terpenting wahyu al-Qur’an karena
sebagian besar isinya memuat tentang kisah. Ulama pada umumnya bersepakat

- -tentang tujuan dakwah dalam kisah-kisah al-Qur’an, namun mereka mempunyai -

pandangan yang tidak sama dalam mengelompokkan kisah-kisah al-Qur’an. Di
antara persoalan yang melatarbelakangi perbedaan mereka adalah pada sisi
historis kisah al-Qur’an, yang notabene berkutat pada persoalan data dan fakta
sejarah yang terkait secara langsung dengan kisah yang ada. Salah satu kisah yang
disinyalir, oleh beberapa peneliti dan sebagian mufasir, mempunyai data dan fakta
sejarah adalah kisah ashab al-kahf Sebagian besar mufasir mempunyai narasi
kisah yang }ampir sama ketika menjelaskan kisah ini; mereka (para pemuda
..penghuni gua) pergi meninggalkan kota, menuju ke sebuah gua, dan tertidur di
dalamnya dalam jangka waktu yang relatif lama. Maulana Abul Kalam Azad.
seorang mufasir India, tidak sependapat dengan sebagian narasi kisah yang
dijelaskan di atas.

Kisah ashab al-kahf menurut Azad yang dikaji dalam penelitian ini
berpijak pada tinjauan teoretis kisah historis dalam al-Qur’an yang dilakukan
sebagian ulama. Pemetaan teoretis kisah historis ini penting mengingat posisi
kisah ashab al-kahf yang dijelaskan Azad dalam penelitian ini berada dalam
konteks tersebut, yakni ia menjelaskan kisah ini berdasarakan asumsi historisitas
kisah al-Qur’an. Untuk memetakan kajian kisah ashab al-kahf ini ditentukan dua
pokok masalah: pertama, bagaimana deskripsi penafsiran Kalam Azad tentang
kisah ashab al-kahf dalam tafsirnya, Tarjuman al-Qu'ran; dan kedua, perspektif
apa yang digrnakan Azad untuk menjelaskan kisah tersebut.

Kisah ashab al-kahf menurut Azad ini dijelaskan secara deskriptif analisis,
'yakni menjelaskan secara komprehensif pandangan Azad tentang kisah ashdb ai-
kahf. Poin analisis ditempatkan, terutama, pada perspektif yang digunakan Azad
untuk menjelaskan kisah ini. Pada poin terakhir ini dilakukan kritik atas
penafsiran dan konklusi yang muncul dari deskripsi dan perspektif, termasuk
konsistensi asumsi metodologis penafsiran Azad, yang digunakan untuk
menjelaskan kisah tersebut. Untuk mengimbangi penjelasan di atas, penelitian ini
mencoba menggunakan pendekatan sejarah yang mengurai konklusi penafsiran
Azad dalam kisah ashab al-kahf. Dengan demikian akan tercipta sebuah
pemahaman yang holistik tentang kisah ashab al-kahf menurut Azad dengan
. berpijak pada historisitas kisah dalam al-Quran.

Dari data-data arkeologis yang digunakan Azad untuk menjelaskan kisah
ashab al-kahf terlihat jelas bahwa ia menggunakan perpektif sejarah ketika
menafsirkan kisah tersebut. Meskipun kurang memadai. namun data-data itu
membimbingnya pada sebuah kesimpulan yang sangat tipikal. yakni bahwa
pemuda tersevut tidak dalam kondisi tidur ketika berada di dalam gua. Perbedaan
penafsiran Azad dengan mufasir-mufasir lain dalam kisah ini berpijak. pertuma.
pada perspeitif yang digunakan; kedua, pada pola mundsabuh aval vang
dibangun, dan terakhir, pada asumsi historis yang dipegangi dalam kisah ini. dan
asumsi umum metodologi penafsirannya dalam Tarjuman al-Qur an.

vi
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Karya sederhana ini berusaha menjelaskan sisi lain penafsiran kisah ashub
al-kahf dalam al-Qur’an di bawah penafsiran Maulana Abul Kalam Azad.
Kesimpulan-kesimpulan penafsiran yang dipaparkan Azad dalam penafsiran kisah
ini semakin memperkaya khazanah penafsiran kisah dalam al-Qur’an secara
umum, dan kisah ashad al-kahf secara khusus. Dalam konteks penafsirannya
secara umum, Azad berusaha menghadirkan makna al-Qur’an sesuai dengan
fitrahnya, artinya ia tidak memasukkan unsur-unsur di luar al-Qur’an. Beberapa
asumsi metodologis yang digagasnya dalam kerangka penafsiran al-Qur’an
menggiringnya pada kesimpulan-kesimpulan yang cukup tipikal pada kisah ini.
Perspektif yang digunakannya untuk memotret kisah ashab al-kahf adalah hal lain
yang membawanya pada sebuah kesimpulan yang berbeda dengan penafsir-
penafsir lain, baik klasik maupun modern.

Pada tingkatan akademis, skripsi ini adalah salah satu manifestasi konkret
pembelajaran penulis di kampus tercinta. Karena itu, penelitian ini tidak lahir
dalam kesendirian penulis; terlalu banyak pihak yang terlibat, baik secara
langsung maupun tidak, dalam penyusunan karya ini. Untuk itu penulis merasa
perlu mengucapkan terimakasih kepada:

1. Drs. M. Fahmi, M.Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, dan Dr.

Djam’annuri, mantan Dekan Fakultas Ushuluddin.
2. Drs. H. Fauzan Naif, M A dan Drs.'Indal Abror, M.Ag, selaku ketua

dan sekretaris jurusan Tafsir Hadis.
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Drs. H. Abd Chaliq Muchiar, selaku dosen Pembimbing Akademik

(S

yang bersedia melayani keluh kesah akademis penulis di Fakultas
Ushuluddin.

4. Dr. Muhammad Chirzin, M.Ag, selaku Pembimbing I, yang memberi

saran konstruktif dalam penyusunan karya ini

5. Terimakasih yang setulus-tulusnya penulis sampaikan kepada Bapak

Ahmad Rafig, M.Ag, yang bersedia meminjamkan buku-bukunya
kepada penulis, dan sebagai Pembimbing II yang banyak memberikan
saran dan masukan dalam penyusunan karya ini.
6. Pimpinan dan staf Perpustakaan Pusat IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

7. Pimpinan dan staf Perpustakaan Kolese St. Ignatius Yogyakarta.

8. Teman-temanku di Komunitas Radix’s, Anas, Itsnan, Amin, Fitri, dan
Shihab. Terimakasih atas diskusi-diskusi cEdasnya.

9. Teman-temanku di Komunitas ‘Matahati 99°, Sholihin, Maf ula, Hahm

dan semuanya, yang membuat hidupku semakin hidup.
10. Yang tak mungkin terlupakan, sahabat-sahabatku di eLSAQ dan
eLSAQPress, Rafigq, Erry, Dzull, Dillah, Ta’yin, Najib Budi dan
Agung. Terimakasih atas segalanya, dan persahabatannya.

11. Kepada kedua orang tua yang telah mengenalkan Islam dan mengajari
Kalam Ilahi kepada saya.

Demikian pengantar ini saya tulis sebagai bentuk rasa syukur penulis
kepada Allah dan terimakasih kepada semua pihak yang membantu dan
mendukung proses penelitian dan penulisan skripsi ini, baik secara langsung
maupun tidak. Semoga Allah selalu meridhai segala amal usaha kita semua, dan

semoga bermanfaat Amin!

Yogyakarta, 14 November 2003
19 Ramadhan 1424
Hormat Saya,

Mustofa
09533131
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab vang dipakai dalam penyusunan Skripst ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika mufasir-mufasir dari aliran rasionalis, Mu’tazilah khususnya,
mencoba menerapkan penafsiran al-Qur'an secara metaforis-alegoris' dan
menganggap bahwa ayat-ayat dalam al-Qur’an tidak harus ditafsirkan secara
leksikal-harfiyah, maka kebenaran ayat-ayat yang memuat kisah-kisah yang
dikandung al-Qur’an menjadi salah satu taruhan utama dari asumsi ini.* Sejauh
terkait dengan kisah, asumsi Mu’tazilah ini mempunyai nilai sensitivitas yang
tinggi terhadap keyakinan umat Islam secara umum karena al-Qur’an banyak

memuat keterangan-keterangan masa lalu, seperti kisah kenabian (nubuwwah)

yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa vang telah terjadi. Anggapan ini sekaligus

' Dalam bukunya, lgnaz Goldziher menjelaskan bahwa golongan Mu’tazilah bukanlah
yang pertama kali melakukan penafsiran metaforis (majazi), terutama atas ungkapan-ungkapan
yang menunjukkan pada frasybih. Mereka menemukan embrio penafsiran ini di antara para
pendukung aliran hadis dan para ulamanya yang lubur. Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir: Dari
Aliran Klasik Hingga Modern, pent. *Alaika Salamullah dkk. (Yogyakarta: eLSAQPRESS, 2003),
him. 141. :

? Zamakhsyari, sebagai seorang eksponen golongan teologi rasional Mu’tazilah, banyak
mewarnai tafSirnya dengan corak penafsiran alegoris. Lihat umpamanya uraian Zamakhsyari

terhadap surat al-‘Araf} 172; Gl gl (& o UgS) 5 wg2yd @) agb o0 93V (30 0 oy 31 51
Uigs M 198 oo n (Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan anak-anak Adam dari sulbi

mereka dan Allah mengambil kesaksian atas jiwa mereka seraya berfirman: “Bukankan aku
Tuhanmu?" mereka menjawab: “ya”). Dalam pandangan Zamakhsyari, ayat ini merupakan ramsil
(perumpamaan) dan ‘akhyil (bayangan/khayalan) yang mengandung makna pembuktian bukti-
bukti ketuhanan dan keesaan Allah, sehingga mereka bersaksi dengan akal dan pikiran mereka.
Tamsil merupakan hal yang ghalib dan banyak terdapat dalam kalam Allah, Rasul dan kalam Arab.
Dalam tahqiq kitab Zamakhsyari yang ditulis oleh Ahmad Ibn Muhammad al-Munir dinyatakan
bahwa pendapat Zamakhsyari ini ditolak dan ditentang oleh mayoritas ulama. Kebanyakan mereka
menafsirkan ayat secara lahiriyah dan sesuai dengan hakikatnya. Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, Juz
11 (Teheran: Intisyarat Aftab, t.th), him. 129-130. '

}



menjadi pemicu awal munculnya perdebatan tentang kebenaran kisah yang
dikandung al-Qur’an dalam ranah sejarah penafsiran al-Qur’an.

Kata kisah memang tidak bisa diidentikkan begitu saja dengan kata
sejarah. Medan semantika makna yang dikandung kata kisah membuka peluang
bagi masuknya unsur-unsur non-historis di dalamnya (mitos umpamanya)3 . Dalam
bahasa Indonesia misalnya dijelaskan bahwa, kisah adalah cerita tentang kejadian,
baik berdasarkan pengamatan maupun berdasarkan rekaan dan narasi, sedangkan
dalam bahasa Arab, kata gassy berarti “mengikuti jejak’.4 Jadi, perbedaan prinsip
antara kisah dan sejarah terletak pada fakta-fakta yanga dihadirkan keduanya.
Kata sejarah, dengan demikian, lebih terfokus pada fakta dan realita yang tertuang
dalam data-data yang kongkret, sedangkan kisah tidak demikian. Bicara sejarah
adalah bicara fakta dan realita, dan ini tidak berlaku sepenuhnya pada kisah.

Faktor utama yang memicu dan memacu perdebatan tentang kebenaran
kisah yang dikandung al-Qur’an adalah pada minimnya data-data objektif yang
bisa dihadirkan, dan yang secara relatif bisa menjustifikasi aksiomatika kisah
yang dikandung al-Qur’an. Minimnya data dan fakta ini bisa dimengerti karena
kisah yang termuat dalam al-Qur’an terjadi pada ratusan, ribuan, atau bahkan
mungkin jutaan tahun yang lalu. Kebuntuan akan data inilah yang menjadi embrio
munculnya épekulasi-spekulasi yang berag;\m tentang kisah dalam al-Qur’an,

termasuk style penafsiran yang dipegangi Mu’tazilah.

3 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka Pendidikan dan Kebudayaan, 1988), him. 443.

* Ragib al-Asfahani, Mu jam al-Mufradat li Alfaz al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, t.th),
him. 419.
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Pada era kontemporer,s perdebatan tentang penafsiran metaforis,
khususnya tentang kisah-kisah al-Qur’an, kembali menghangat ketika Ahmad
Muhammad Khalafullah (selanjutnya disebut Khalafullah) menulis disertasi
berjudul al-Fann al-Qasasi fi al-Qur 'un® Dalam karya monumentalnya ini
Khalafullah menegaskan bahwa kisah dalam al-Qur’an tidak seluruhnya memuat
kisah yang benar-benar terjadi dalam dunia nyata. Dari sini kemudian Khalafullah
menganggap bahwa ulama-ulama terdahulu telah berbuat salah dengan
menganggap kisah Qurani sebagai ‘ sejarah yang dapat dipegangi. Khalafullah
dalam buku ini mengakategorikan kisah al-Qur’an dalam tiga bagian’: Pertama
adalah model sejarah. Yaitu suatu kisah yang menceritakan tokoh-tokoh sejarah
tertentu seperti para Nabi dan Rasul dan beberapa kisah yang diyakini orang-
orang terdahulu sebagai sebuah realitas sejarah. Kedua, model perumpamaan,
yaitu kisah yang menurut orang-orang terdahulu, kejadiannya dimaksudkan untuk
menerangkan dan menjelaskan suatu hal atau nilai-nilai. Keriga, model legenda
atau mitos, yaitu kisah-kisah yang diambil dari mitos-mitos yang dikenal dan

berlaku dalam dalam sebuah komunitas sosial.

* Istilah kontemporer lebih dipahami sebagai babak awal persinggungan umat Islam
dengan kebudayaan Barat, terutama pasca perang Salib (1097-1294 M.) yang membawa pada
perubahan pola pikir dan tatanan sosio-politik di era kebangkitan (nahdah). Khususnya, sejak Abd
Rahman al-Kawakibi berbicara tentang kebebasan berpikir di dalam turats, Hakim Taufik,
“Muhammad Imarah: Islam dan Urgensi Perubahan™ dalam M. Aunul Abied Shah (dkk.), Islam
Garda Depan Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah (Bandung: Mizan, 2001), him. 205-206.

S Ahmad Muhammad Khalafullah, al-Fann al-Qasasi fi” al-Qur'an al-Karim (Kairo:
Maktabah al-Misriyyah, 1972). Dalam penelitian ini penulis menggunakan edisi Indonesia, yang
diterjemahkan menjadi al-Qur'an Bukan Kitab Sejarah, pent. Zuhairi Misrawi (Jakarta:
Paramadina, 2002).

7 K halafullah, al-Quran.. ., him. 101



Bagi ulama-ulama konservatif,' hipotesa yang mengatakan bahwa
sebagian kisah dalam al-Qur’an bersifat metaforis dan bahkan mitis, sebagaimana
keterangan Khalafullah, jelas merupakan anggapan yang keliru. Al-Tuhami
misalnya, dalam bukunya, Sikulujiyyah fi Qisas, al-Qur 'an, menegaskan berkali-
kali bahwa kisah yang ada dalam al-Qur’an tidak menyimpang dar kebenaran
karena kisah dalam al-Qur’an dibangun di atas kebenaran yang kokoh yang bersih
dari kebohongan dan kebatilan, dan tidak berpaling dari realita. Dengan demikian,
kisah dalam al-Qur’an bukan khayalan, imajinasi atau berlebih-lebihan baik dari
segi kebenaran realistis (w/-sidqu al-wagqi’i) seperti dalam pengungkapan
kejadian-kejadian historis atau narasi tentang tokoh-tokoh yang benar-benar ada
dalam realita; atau beberapa kebenaran objektif (al-sidqu al-maudu’i) seperti
dalam kisah-kisah contoh kelompok orang yang hakikatnya realistis, atau
peristiwa yang meskipun tidak terjadi tetapi sungguh-sungguh menunjukkan
realitas yang mempunyai kemungkinan untuk terjadi sewaktu-waktu.’

Jad al-Maula mengatakan bahwa semua kisah dalam al-Qur’an diceritakan
dengan perkataan yang jelas, us/ub yang kokoh, lafadz yang indah dan penuh daya
pikat untuk menunjukkan kepada manusia akhlak yang mulia, iman yang shahih

dan ilmu yang manfaat. Kisah-kisah tersebut dikemas dalam penjelasan yang

¥ Konservatif, baik terbentuk secarsa alami maupun konstruk budaya, adalah

kecenderungan untuk melawan perubahan-perubahan yang ada. la adalah watak atau sifat
penentangan untuk membendung arus perubahan baik dalam bidang sosial, ekonomi, hukum,
agama, politik atau tatanan budaya. David L. Sills (ed.), “Conservative” dalam /mernational
Encyclopaedia of The Social Science, Vol. 3 (New York: The Macmillan Comp & Free Press,
1972), him. 290-291.

* Al-Tuhami, Sikulujiyyah fi Qisasi al-Qur’an (al-Jazair: al-Syirkah al-Tunisiyyah li al-
Tauzi’), him. 156. Untuk mendukung dan melengkapi argumentasinya, al-Tuhami mengutif surat
Fussilat: 42. Lihat /bid., him. 159.



paling baik, metode vang paling lurus sehingga menjadi contoh teladan dalam
metode pengajaran bagi kehidupan manusia."

Manna’ al-Qattan, ketika membaca hipotesa Khalafullah tentang kisah
dalam al-Qur’an menyatakan, bahwa scorang Muslim sejati adalah orang yang
beriman bahwa al-Qur’an adalah Kalamullah dan bersih dari penggambaran seni
yang tidak memperhatikan realita sejarah. Kisah Qur’ani tidak lain adalah hakikat
dan fakta sejarah yang dituangkan dalam untaian-untaian kata-kata yang indah
dan pilihan serta dalam uslub yang mempesona. &

Seseorang bisa mengatakan apa pun tentang (kebenaran) kisah dalam al-
Qur’an sejauh ia didukung oleh argumen yang kuat dan oleh data dan fakta yang
memadai. “Kegagalan” ulama-ulama konservatif dalam menunjukkan argumentast
yang kuat dan rasional, dalam pengertian diterima oleh siapa pun (dari latar
belakang ideologis yang berbeda) dan dalam menghadirkan fakta sejarah yang
terkait dengan kisah dalam al-Qur’an menjadi salah satu alasan bagi Khalafullah,
dan sarjana lain yang sefaham dengannya, untuk menolak mengatakan bahwa
kisah dalam al-Qur’an seluruhnya terjadi dalam dunia nyata (benar-benar terjadi).

Kalau ukurannya adalah data dan fakta, maka pendekatan sastra yang
diajukan Khalafullah pun menjadi tanda tanya besar manakala terbukti, melalui
temuan-temuan arkelogis atau artefak misalnya, bahwa kisah tersebut benar-benar
terjadi dalam dunia nyata; kisah ashab al-kahf bisa mejadi sampel untuk

mempertanyakan lebih jauh pendekatan sastra yang digunakan Khalafullah.

1% 33 al-Maula (dkk.), Qasas al-Quran (Beirut: Dar al-Jail, 1998), hlm. 3

" Manna” al-Qattan, Mabahis fi_‘Ulum al-Qur 'ai (t.tp: Mansyurat al-‘Asr al-Hadis, t.th)
him. 309.



Terkait dengan kisah asfiub al-kahf dalam al-Qur’an, yang tertuang dalam
surat al-Kahfi, para mufasir umumnya, baik dari kalangan mufasir bi a/-matsur
maupun bi ¢l-ra'yi mempunyai pandangan yang nyaris sama satu sama lain. Dari
kalangan yang pertama, Ibnu Jarir al-Tabari (selanjutnya disebut al-Tabari)
misalnya, mendeskripsikan kisah tersebut secara tekstual sesuai dengan bunyi ayat
yang ada. Tidak sampai di situ, al-Tabari, dengan gaya tafsirnya, juga banyak
membumbui cerita ini dengan rangkaian cerita israiliyyat'> yang panjang.

Sesual dengan urutan ayat yang ada, al-Tabari pertamakali membuka
uraiannya dengan persoalan tempat (gua) dan kata a/-ragim. Untuk kata yang
terakhir ini para mufasir mempunyai pandangan yang beragam. Ada yang
menganggap kata ini sebagai nama sebuah desa, nama kertas atau papan yang
ditulis dan bahkan ada yang mengartikannya sebagai nama anjing yang dengan
setia mengikuti pemuda-pemuda saleh tersebut.” Al-Tabari mem-blow up semua
perbedaan ini melalui jalur sanad yang berbeda-beda. Perbedaan-perbedaan
makna—selain tersebut di atas—dalam rangkaian cerita ashab al-kahf yang
diriwayatlan al-Tabari terfokus hanya pada persoalan makna amada Wasid,”

dan lainnya. Persoalan penting yang terdapat pada ayat 11 dan 13, yang

'? Israiliyyat adalah salah satu gaya khas penafsiran al-Tabari. Sebagai seorang mufasir
yang dikenal dengan pola tafsir b/ al-matsur (jalur penafsiran transmisif) yang kental, ia kerap kali
menggunakan pola isnadi (transmisif) yang panjang dalam memaparkan cerita israiliyatnya. Lihat
Rasihan Anwar, Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat Dalam Tafsir al-Tabari dan Tafsir 1bn Kasir,
cet. I (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), him. 65.

¥ Ibn Jarir al-Tabari, Tafsit al-Tabari, Juz. VIII (Beirut, Libanon: Dar al-Kutub al-
‘Timiyat) , 1992, him. 186.

Y Ibid, hlm. 180-181.

' Ibid , him. 194-195.



menyangkut keberadaan ashab al-kahf ketika berada dalam gua dimaknai secara
tekstual-harfiah; ia menganggap bahwa mereka, sesuai dengan bunyi teks ayat
yang ada, tertidur dalam jangka waktu yang panjang.'® Fakhruddin al-Razi”
(selanjutnya disebut al-Razi), dalam menangkap makna ayat ini, juga memberi
kesimpulan yang ﬁdak jauh berbeda dengan apa disimpulkan al-Tabari
sebelumnya; ia menyimpulkan bahwa mereka tertidur (dibuat tidur) dalam jangka
waktu yang lama.'’

Dengan cara penyampaian yang agak berbeda, Quraish Shihab juga
memberi penilaian yang, secara garis besar, sama dengan apa yang disampaikan
al-Tabari dalam tafsimya. Uraian tentang kisah ashab al-kahf ini dapat dijumpai
pada karyanya yang berjudul “Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau Dafi Aspek
Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib.”"* Tindakan Quraish Shihab
memasukkan kisah ini dalam term ‘mukjizat’ bisa dimengeri, bahwa ia secara
sengaja mengkategorikan kisah tersebut sebagi peristiwa mukjizat, yang notabene
tidak bisa dinalar dengan penalaran biasa—atau bahkan tidak bisa dilogikakan
sama sekali.

Sebagaimana al-Tabari menjelaskan kisah tersebut, demikian halnya

dengan Quraish Shihab;. ia pertama kali melakukan identifikasi tempat dengan

' Ibid., him. 187. Mengenai batasan kuantitatif lamanya pemuda ashab al-kahf tinggal di
dalam gua, para mufasir tidak satu pendapat tentang hal ini. Masa 309 tahun, sebagaimana tertera
pada al-Kahfi (18): 25, tidaklah sertamerta menjadi fakta masa lamanya pemuda ashab al-kahf
tinggal di dalam gua. Angka itu hanyalah ucapan orang-orang kafir Quraisy yang dikutip al-
Qur’an. Lihat Ibn Jarir al-Tabari, op. cit., him. 211,

'7 Fakhruddin al-Razi, al-Tafsir al-Kabir (Teheran: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, tth.), Juz
21, him. 83, 101.

'® M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Iimiah, dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1997), him. 203.



menyebut nama Apsus, nama kota tempat gua tersebut berada. Perbedaannya
adalah; al-Tabari mengetahui nama itu dari kisah-kisah israiliyyat yang
didapatnya melalui metode isnudi, sedangkan Quraish Shihab memperoleh
kejelasan tempat itu melalui serangkaian penelitian arkeologi yang panjang.
Dalam logika modern, Quraish Shihab lebih maju ketimbang al-Tabari pada
persoalan ini. Namun demtkian, data arkeologis atau artefak yang disinggung
Quraish Shihab lebih terfokus dan berputar-putar pada pesoalan gua, baik letak,
luas maupun posisinya,'’ dan termasuk mata uang, yang menurutnya, digunakan
ashab al-kaht” ketika akan membeli makanan. Dalam tulisannya inmi Quraish
Shihab tidak mendiskusikan sama sekali keberadaan pemuda-pemuda tersebut
selama berada dalam gua, khususnya terkait dengan al-Kahfi ayat 11 dan 13.
Secara sederhana 1a mengatakan bahwa pemuda-pemuda tersebut tertidur dalam
gua Se]ama 300 tahun, yakni, menurut hasil penelitian yang didapatnya, antara
tahun 112 M. sampai dengan 412 M.

Dari uraianya ini, Quraish Shihab menyimpulkan bahwa terdapat
kesesuaian antara informasi yang diberikan sejarahwan melalui data-datanya
dengan informasi yang terdapat dalam al-Quran.”’ Dan yang demikian im
menjad: bukti akan kebesaran (muji’zat) tuhan.

Kesimpulan rhufasir—mufasir di atas tentunya bukanlah akhir sebuah

jawaban dari pemaknaan ayat. Terkait dengan data dan fakta yang ada dan bisa

' Dalam rangkain cerita ini, al-Qur’an begitu merasa penting untuk memberi petunjuk
tentang keberadaan gua tersebut. Ayat dimaksud adalah surat al-Kahfi [18}: 17.

2 Ibid., him. 206.



diperoleh, benarkah ashub al-kuahf tertidur dalam jangka waktu yang lama, seperti
yang tertera pada ayat 11 dan 137

Maulana Abul Kalam Azad (selanjutnya disebut Azad), seorang pemikir
besar berkebangsaan India, tidak sependapat dengan kesimpulan mufasir-mufasir
di atas. Terkait dengan nama tempat dan, pada taraf tertentu, pada makna al-ragim
terdapat sedikit kesamaan antara Azad dengan kesimpulan penafSir- penafsir di
atas. Namun, sejauh menyangkut penjelasan ayat 11 dan 13, ia tidak

menyimpulkan demikian. Dalam Tarjuman al-Qur an,’!

ia menjelaskan bahwa
pemuda-pemuda penghuni gua tersebut tidak tidur sebagaimana dijelaskan
kebanyakan mufasir sebelumnya. Dengan menunjuk sejumlah data dan fakta
sejarah, dan juga melihat munasabah teks ayat yang ada, Azad memberi
kesimpulan bahwa mereka tidak dalam keadaan tidur, tertidur atau dibuat tidur
ketika berada di dalam gua.

Perbedaan konklusi penafsiran Azad ml, di samping metodologi, juga
* berakar pada perspektif yang digunakannya ketika memotret kisah-kisah dalam al-
Qur’an, khususnya kisah ashab al-kahf. Berbeda dengém Khalafullah yang
mencanangkan pefspektif sastra untuk menjelaskan kisah-kisah al-Qur’an,
termasuk kisah ashab al-kahf, Azad tidak demikian.

Dalam menguraikan kisah ini Azad seringkali menyertakan temuan-
temuan fakta dan data yang terkait secara langsung dengan penjelasan ayat kisah

tersebut, meskipun temuan-temuan ini kurang dilengkapi dengan sumber-sumber

2! Cerita ashab al-kahf ini termuat dalam Maulana Abul Kalam Azad, Zarjuman al-
Qur'an (selanjutnya disingkat: 7Q.), Vol Ill, diinggriskan oleh Syed Abdul Latif, Hyderabad:
Syed Abdul Latif for Quranic and Other Cultural Studies, 1982, untuk ayatnya lihat hlm. 349-352.
Dan untuk uraian historisnya lihat him. 367-372.
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yang valid. Artinya Azad menyebutkan begitu saja data-data tersebut tanpa lcbih

jauh menjelaskan validitas dan otentisitas data yang dikemukakannyva. Sementara

itu, perspektif yang digunakan Azad dalam kisah ini, pada tahap selanjutnya,

menimbulkan pola munasabah ayat yang cukup unik. Unik dalam pengertian

tidak sama dengan pola yang digunakan al-Razi atau al-Tabari dalam menjeclaskan
Mi(isah ini.

Dengan memperhatikan karakteristik pendekatan atau perpektif penafsiran
yang pegangi Azad, maka kesimpulan-kesimpulan mengejutkan dalam
penafsirannya, terutama pada kisah ashab al-kahf, menjadi rumit dan tidak

- sederhana. Persoalan tersebut bermuara, pertama pada konklusi penafsiran Kalam

Azad tentang kisah ashab al-kahf, dan kedua pada perspektif yang digunakannya.

B. Rumusan Masalah
Terkait dengan latar belakang masalah di atas, penulis, dalam penelitian
ini, perlu membeatasi kajian ini pada rumusan masalah sebagai berikut:
1. Mengapa Azad menafsirkan demikian kisth ashab al-kahf dalam
tafsir Tarjuman al-Qur’an?
2. Perspektif apa yang digunakan Azad untuk menjelaskan kisah

tersebut?

C. Tujuan d:n Manfaat Penelitian
Ada dua tujuan penting yang ingin penulis capai dalam penelitian ini.

Pertama, dapat memahami eksplorasi penafsiran Azad tentang kisah ashab al-



kahy dalam tafsimya, Zarjuman al-Qur'an. Kedua, Perspektif apa yang digunakan
Azad untuk menjelaskan kisah tersebut guna mendukung dan menjustifikasi
pendapatnya dalam kisah terkait. Dan terakhir, sebagai bagian dari perspektif,
bagaimana konsistensi metodologi penafsirannya terhadap kisah ini. Dengan
demikian diharapkan tercipta sebuah pemahaman secara holistik penafsiran
Kalam Azad tentang kisah ashub al-kuhf yang termuat dalam karya
monumentalnya, Tarjuman al-Qur 'an. Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam
penelitian ini, penulis berharap dapat menghadirkan sisi lain penafsiran kisah
ashab al-kahf dalam al-Qur’an, dan sekaligus membuktikan sisi relativitas
penafsiran dalam al-Qur’an.

Terakhir, secara pragmatis, penelitian ini dilakukan dalam rangka
menempuh salah satu syarat meraih gelar kesarjanaan Strata Satu (S-I) dalam

Jurusan Tafsir Hadis di Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

'E. Telaah Pustaka

Sejauh meényangkut kisah dalam al-Qur’an, terdapat sejumlah karya ilmiah
cukup menarik yang membahas tema ini, baik secara teoretis maupun kasuistis-
aplikatif. Bahasan tentang kisah dalam al-Qur’an secara teoretik dapat ditemui,
misalnya, pada karya Ade Alimah yang berjudul “Kisah Dalam al-Qur’an: Studi

Komparatif Pandangan Sayyid Qutb dan Muhammad Ahmad Khalafullah,”*

22 Ade Alimah, “Kisah Dalam al-Qur’an: Studi Komparatif Pandangan Sayyid Qutb dan
Muhammad Ahmad Khalafullah” Skripsi Fakultas Ushuluddin: JAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2003,



Pada penelitian ini Alimah mencoba membandingkan konsepsi kisah
dalam al-Qur'an menurut pandangan Sayyid Qutb dan Muhammad Ahmad
Khalafullah. Dalam penelitian ini ia menjelaskan bahwa Qutb menganggap kisah
dalam al-Qur’an tunduk dan terikat pada tujuan agama (al-gard al-din) yang ingin
disampaikannya, dan bahwa tujuan historis bukanlah tujuan dari kisah. Tujuan
yang dimaksud adalah: perfuma, menetapkan wahyu dan risalah; kedua,
menjelaskan bahwa semua agama dari Allah, berdasarkan atas satu asas, dan
adanya kesamaan antara semua agama; ketiga, menjelaskan pertolongan Allah
kepada nabinya; keempat, menjelaskan kekuasaan Allah; dan kel/ima menjelaskan
akibat kebaikan dan kejahatan. Sedangkan Khalafullah menjelaskan bahwa kisah
dalam al-Qur'an bertujuan; perfama meringankan kesengsaraan hati Nabi
Muhammad dan pengikutnya; kedua, mengarahkan hati pada akidah dan prinsip-
prinsip agama Islam; dan 7iga, membangkitkan ketenangan dan ketakutan dalam
jiwa.

Secara teoretis keduanya menggunakan pendekatan sastra dalam menelaah
kisah dalam al-Qur’an, dan tidak membahas aspek-aspek historis dalam kisah,
sehingga menghindari penggunaan israiliyyat. Berbeda dengan Qutb yang
menganggap semua kisah merupakan kenyataan yang betul-betul terjadi,
Khalafullah justru berpendapat bahwa di dalam kisah ada sebagian yang hanya
bersifat metafor belaka, dan bukan peristiwa nyata. Demikian Ade Alimah

menjelaskan.



Kafya akedemis yang menerangkan kisah secara kasuistis-aplikatif adalah,
misalnya, “Kisah Isa Dalam al-Qur’an”»23 karya Sakiyem. Penulis pada karya ini
mencoba mengeksplorasi kisah Isa dalam al-Qur’an, baik mulai dari asal-usulnya,
risalah yang dibawa dan reaksi masyarakat sebe}gai objek risalahnya.

Terkait dengan ketokohan Azad, terdaﬁat sejumlah karya baik akademis
maupun non-akademis yang mengulas baik dari aspek pemikiran keagamaan
maupun perjuangannya dalam mewujudkan nasionalisme India. Dari aspek
perjungannya mewujudkan nastonalisme India bisa dilihat pada “Pemikiran
Nasionalisme Abul Kalam Azad™ karva Supriyatin. Dalam penelitian ini,
Supriyatin memfokuskan diri pada bangunan Nasionalisme yang dibangun Kalam
Azad. Lebih jauh ia menjelasakan, bahwa terdapat dua fase dalam model
perjuangan Kalam Azad®. Fase pertama adalah pada penghujung abad ke-19.
Pada yang pertama ini, Azad berambisi untuk mewujudkan kekhalifahan Isiam
yang terbentang pada seluruh penjuru dunia. Asumsi yang dikembangkan Azad
pada model pertama imi adalah anggapannya bahwa Islam adalah agama yang
besar dan diperuntukkan bagi seluruh manusia. Inspirasi perjuangan Azad im
diambil dan pergolakan politik kekhalifahan yang terjadi di Turk:.

Fase kedua muncul saat terjadi kekalahan pada politik kekhalifahan di
Turki, dan pada saat pemenjaraan Kalam Azad oleh pemerintah Inggns di

Ahmadnegar. Pada model perjuangan yang kedua ini, Kalam Azad mengambil

2 Sakiyem, “Kisah 1sa Dalam al-Qur’an,” Skripsi Fakultas Adab: 1IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 1998.

2 Supriyatin, “Pemikiran Nasionalisme Abul Kalam Azad,” Skripsi Fakultas Adab: IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.

¥ Lebih jelas mengenai hal ini lihat ibid, hlm. 71.
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posisi vang berbeda 180 derajat dari perjuangannya yang pertama. Untuk yang
terakhir ini, Azad berusaha menwujudkan nasionalisme India dengan menyatukan
segenap elemen baik ras, agama, budava vang ada di India. Dari sini ia bercita-
cita untuk mendirikan negara India yang plural, baik dari segi agama, maupun
budaya.

Karya ilmiah yang mencoba mengulas aspek pemikiran Kalam Azad
dalam bidang tafsir bisa dilihat pada karya Ahmad Rafiq yang berjudul “Konsep
Kesatuan Tuhan dan Kesatuan Agama Dalam Al-Qur’an Menurut Maulana Abul
Kalam Azad: Sebuah Analisis Historis” karya Ahmad Rafiq. % Dalam karya ini,
Ahmad Rafiq mencoba mengelaborasi Konsep Kesatuan Tuhan dan Kesatuan
Agama, yang menurutnya merupakan fokus sentral pembahasan Azad dalam tafsir
Tarjuman al-Qur’an.

Dalam kesimpulannya Ahmad Rafiq menyatakan, bahwa konsep kesatuan
Tuhan dan kesatuan agama dalam al-Qur’an yang tertuang dalam kitab ini pada
dasarnya merupakan sebuah klimaks dari berbagai ulasannya terhadap al-Qur’an
sepanjang Karir politik dan intelektualnya. Dalam konsep ini dibedakan antara
agama (al-din) sebagai spirit dengan syariah sebagai manifestasi dari spirit
tersebut. Pada wilayah manifestasi akan ditemukan banyaknya perbedaan dalam
beragama. Perbedaan itu sebenarnya bukanlah ukuran dalam menentukan bahwa
orang-orang berbeda agama, karena di wilayah al-din, hanya ada satu agama

universal dengan Tuhan yang satu. Kesimpulan inilah yang menjadi konsep

3 Ahmad Rafig, “Konsep Kesatuan Tuhan dan Kesatuan Agama Dalam al-Qur’an
Menurut Maulana Abul Kalam Azad: Sebuah Analisa Historis” 7esis, Kons. Hubungan Antar
Agama Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002,



kesatuan Tuhan dan kesatuan agama menurut Maulana Kalam Azad yang diulas
Ahmad Rafiq dalam karyanya. Konsep tersebut terlahir dari penelaahan terhadap
inti al-Qur’an dalam surah al-Fatihah yang menunjukkan sifat-sifat Tuhan yang
diperuntukkan bagi seluruh umat manusia. Universalitas tersebut menunjukkan
Kesatuan Tuhan. Konsep ini juga mendorong orang untuk selalu melakukan
kebaikan sebagai manifestasi dari Kesatuan Tuhan.”’

Di samping mengurai kedua konsep tersebut, Ahmad Rafiq juga
menelusuri kerangka metodologi yang digunkan Kalam Azad dalam melahirkan
kedua konsep di atas. Menurutnya, dalam menguraikan tafsirnya, Azad
menggunakan metode tahlili; di mana tafsiran tersebut diuraikan berdasarkan
urutan mushaf. Dalam menjelaskan ayat-ayat tersebut, terutama pada surat al-
Fatihah, Azad memulai dari makna tekstual, kemudian melakukan generalisasi,
dan dijelaskan dengan fakta-fakta. Dan sebelum diakhiri dengan klarifikasi makna
ayat yang dibahas, Azad menguatkannya dengan ayat-ayat al-Qur’an yang lain.?®

Di samping karya-karya di atas, ada beberapa penelitian lain yang cukup
serius membahas tafsir 7Tarjuman al-Qur’an, diantaranya adalah “Maulana Abul
Kalam Azad’s Approach to The Understanding of The Qur’an” tulisan [.H Azad
Faruqi. Dalam tulisan ini Faruqi mendekripsikan pandangan metodologis Azad
yang menyatakan, bahwa al-Qur’an, sebagaimana halnya kitab suci yang lain,
bukanlah didasarkan pada prinsip-prinsip logika Aristoteles, dan tidak

mencerminkan proses dialektika. Ajakan yang dilakukan al-Qur’an, papar Faruqi,

31 Ibid., him. 129.

21bid.,



bukan melalui argumentasi intelektual, melainkan melalui seruan yang menyentuh
hati secara langsung. Pendekatan yang dilakukan Azad dalam tafsirnya, khsusnya

konsep Kesatuan Tuhan dan Kesatuan Agama, adalah pendekatan Comparative

(perbandingan).”

Di samping itu, terdapat juga karya berjudul “Modern Muslim Koran
Interpretation” karya JM.S Baljon. Dalam karya ini, yang diklaim sebagai
kelanjutan dan pelengkap buku Ignaz Goldziher, yang dalam edisi bahasa
Arabnya berjudul Mazahib al-Tafsiv al-Islami?" Baljon memuat karya dan
metodologi penafsir-penafsir modern, di antaranya adalah Abul Kalam Azad.
Dalam buku imi Baljon banyak menyinggung konsep kesatuan Tuhan dan
kesatuan agama. Lebih jauh ia menandaskan bahwa agama Tuhan hanya satu;

agama dalam pandangan Azad, paparnya, bertujuan untuk menciptakan
kebahagiaan dan kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. Dan perbedaan
agama-agama yang lama tidaklah mendasar’'. Demikian Baljon menjelaskan.

Dari pengamatan sementara, penulis belum menemukan karya yang
membahas dan mengulas penafsiran Kalam Azad tentang kisah dalam al-Qur’an,
khususnya Kisah ashab al-kahf. Namun demikian, penulis tetap berpijak pada
kerangka dan perspektif penafsiran yang dipegangi Kalam Azad dalam karya

tafsirnya, Tarjuman al-Qur ‘an.

** 1.H. Azad Farugi, “Maulana Abul Kalam Azad’s Approach to The Understanding of
The Qur’an: Distinguishing Features”, dalam jurnal Islam and Modern Age, Vol. 28 No. 1 (1997),
him. 69-73.

* J.M.S. Baljon, Tafsir al-Qur'an Muslim Modern, terj. A. Niamullah Muiz (Jakarta:
Pustaka Firdaus), 1993, him. vii.

35 Ibid., him. 74.



F. Metode Penelitian

Adapun penelitian yang diterapkan di sini adalah jenis  penelitian
kepustakaan (library research), yakni penelitian yang fokus penelitiannya
menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam material vang
terdapat di .uang perpustakaan seperti  buku-buku, majalah, naskah-naskah,
catatan, kisat. sejarah, dokumen-dokumen dan lain-lain, >

Objek material: objek material penelitian ini adalah uraian penafsiran
" Azad tentang kisah ashab al-kahf dalam Tarjuman al-Qur an yang terdapat pada
- juz ketiga. Sedangkan objek formalnya yang digunakan di sini adalah pendek‘atan
sejarah, yakni mendekati peristiwa masa lampau dalam tenggang waktu tertentu
dengan pengelompokkan dan penafsiran berbagai keterangan secara kronologis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-
analisis, yaitu model penelitian yang berupaya mendeskripsikan. mencatat,
menganalisa dan menginterpretasikan  kondisi-kondisi yang ada.”’ Dalam
penelitian ini penulis berusaha mendeskripsikan secara sistematis dan sekaligué
'mengevaluasi tafsir dan penjelasan Kalam Azad tentang kisah ashab al-kahf.

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode kualitatif sebagai

prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

32 Kartmi, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet. 7 (Bandung: Mandar Maju, 1996),
him. 33.

3 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara.
1996), him. 26.



tertulis atau kuasa verbal dari orang-orang dan prilaku yang menjadi objek
penelitian. Dalam hal int, penulis akan mengumpulkan tulisan dan data-data yang
berkaitan dengan tafsir dan penjelasan Kalam Azad tentang kisah ashab al-kuhf.
Adapun sumber data primer pada penelitian ini adalah karya Abul Kalam
Azad: Tarjuman al-Qur’an, khususnya surat al-Kahfi yang terdapat pada juz
ketiga, dan juz pertama yang sedikit mengulas metodologi tafsir dalam karya
tafsimya, Tafsir karya Azad ini ada dalam tiga versi. Versi pertarﬁa adalah bahasa
Urdu, kemudian Bahasa Inggris dan ada juga dalam versi bahasa Arab. Dalam
penelitian ini, yang digunakan ada]ahl versi Inggrisnya, yakni Tarjuman al-Qur 'an
yang diinggriskan oleh Syed Abdul Latif, di bawah pengawasan Azad sendiri.
Sumber data sekunder, penulis berusaha mengumpulkan tulisan dan data-
data yang terkait dengan penelitian in1, di antaranya adalah Basic Concept of The
Quran, dan dalam bentuk jurnal “Maulana Abul Kalam Azad’s Approach to The
Understanding of The Qur’an” tulisan I.H Azad Faruqi, dan karya-karya lain yang

berbicara tentang tafsir dan penafsirannya secara umum.

G. Sistematika Pembahasan

Agar dapat melakukan pembahasan secara runtut, maka sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab 1 memuat pendahuluan, yakni mencakup latarbelakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, metode penelitian yang dipergunakan dan sistematika pembahasannya.



Bab 11 mengulas kisah ushub al-kahf secara umum sebagaimana dipahami
mufasir-mufasir selain Azad. Bab ini meliputi, pertama, konsepsi kisah dalam al-
Qur’an secara umum, baik pengertian maupun tujuan kisah serta tinjauan teoretis
kisah historis dalam al-Qur’an. Kedua, penulis akan menjelaskan pendapat para
mufasir selain Azad, baik klasik maupun modern, yang bertutur tentang kisah
ashab al-kahf.

Bab III mengulas biografi Azad dan keberadaan tafsir Tarjuman al-
Qur'an. Untuk bab ini penulis, pertama, memaparkan biografi sosial dan
individual Maulana Abul Kalam Azad. Uraian ini meliputi konteks kelahiran,
keluarga dan pendidikan Azad, saat ia menjadi seorang ateis, dan karya-karya
intelektualnya. Kedua, penulis menjelaskan eksistensi Tarjuman al-Qur ‘an, baik
dalam hal sejarah, corak, maupun metode umum tafsir 7arjuman al-Qur'an. Pada
bab ini penulis juga menjelaskan kritik Azad terhadap tafsir-tafsir lain.

Bab 1V akan mengurai semaksimal mungkin kisah ashab al-kahf yang
dipaparkan Maulana Abul Kalam Azad dalam Tarjuman al-Qur'an. Pada bab ini
penulis, pertama, menjelaskan ekspolrasi Azad tentang kisah ashab al-kahf,
selanjutnya, kedua, penulis menelusuri perspektif yang digunakannya dalam
memahami kisah irﬁ, dan sekaligus menguji asumsi metodologi penafsiran yang
dijelaskannya secara umum dalam 7urjuman al-Qur'an.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan catatan akhir

sebagai bentuk reflekst.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Ada nuansa yang cukup berbeda ketika seseorang mencoba menengok
penafsiran Azad tentang kisah-kisah yang tertuang dalam al-Qur’an, terlebih pada
kisah ashab al-kahf. Perbedaan ini terasa tidak hanya pada uraian-uraiannya yang
mcngejptkan, namun juga pada perspektif yang digunakan untuk memotret kisah
fenomenal ini.

Berbeda dengan mufasir-mufasir lain yang mengangap bahwa pemuda-
pemuda ashab al-kahf menghabiskan wakiu-waktunya yang panjang di dalam gua
dengan cara tidur, Azad tidak menganggap demikian. Menurutnya, pemuda-
pemuda tersebut menghabiskan waktunya dengan sedikit memperoleh
pendengaran (dari dunia luar). Demikian Azad mengartikan al-Kahfi: 11
(fadarabna ‘ala’ azanihim). Di sini Azad mengartikan bahwa mereka berada
dalam sebuah keadaan di mana mereka tidak mengetahui apa yang sedang terjadi
di luar gua Jadi, Azad tidak mengangap bahwa mereka tidur ataupun dibuat tidur.
Begitu juga dengan al-Kahfi: 18, terutama pada lafadz ayqaz dan ruqud, yang oleh
mufasir lain diartikan ‘bangun’ dan ‘tidur’. Azad tidak berpendapat demikian.
Menurutnya, lafadz tersebut bukan berarti ‘bangun’ dan ‘tidur’, tapi bermakna
‘hidup’ dan ‘mati’. Uraian Azad pada kedua ayat ini lebih berdasarkan pada
pembacaan sejarah spekulatif, namun ia tetap mencoba menghubungkannya

dengan hasil temuan-temuan arkeologis yang di dapat sebelumnya.
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Kesimpulan penafsiran Azad yang demikian tentang kisah ashab al-kahf
ini berpijak, pertama pada temuan-temuan arkelogis yang didapati dan
dipahaminya, kedua pada pola munasabah ayat yang dijadikan pijakan untuk

menafsitkan kisah tersebut dan, terakhir, pada corak rasionalisme dan

... materialisme pada pemikiran dan penafsirannya. Indikasi dari temuan arkeologis |

dalam hal ini adalah, pertama pada pemaknaan al-raqim, al-kahf, masjida, dan
termasuk penemuan kerangka mayat yang diyakininya sebagai mayat ashab al-
kahf. Dan untuk menjelakan penasiran ini, Azad menggunakan persepektif
sejarab.

Demikian halnya dengan perspektif sejarah yang dikedepankan Azad
tentang kisah ini. Sangat jelas terlihat bahwa Azad memotret kisah ini melalui
perspektif sejarah yang memang sangat dikuasainya. Perspektif ini senantiasa
mewarnai penjelasan Azad dalam kisah ashab al-kahf. Terlebih lagi, perspektif ini
dibarengi dengan temuan-temuan arkologis yang mempunyai kesinambungan
yaﬂg jelas dengan perspektif sejarahnya.

Ketika menafsirkan kisah ini, terjadi beberapa inkonsistensi pada asumsi
metodologi umum penafsiran yang sebelumnya ditegaskan Azad sendiri; di
antaranya adalah penggunaan ra’y (pendapat pribadi) dalam penafsirannya; tidak
menngunakan hadis atau pendapat sahabat sebagai media otoritatif penjelas
makna al-Qur’an; dan mengabaikan dimensi sastra pada kisah ini. Selain poin di

‘atas, Azad masih tetap konsisten dengan asumsi-asumsi metodologisnya.
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Kuatnya tekanan perspektif sejarah pada kisah ini, nyaris membuat Azad
lupa akan pesan-pesan moral, edukatif, dan dakwah yang menjadi tujuan kisah-

kisah dalam al-Qur’an.

B. Catatan Akhir

Penafsiran Azad tentang kisah ashab al-kahf yang berbeda secara
diametral dengan mufasir-mufasir lain, baik klasik maupun modern, menunjukkan
bahwa tidak ada yang final dalam penafsiran. Pendapat umum yang dipahami
sebagian besar umat beragama, baik Yahudi, Kristen, maupun Islam tentang kisah
ini tidak lantas menjadi kebenaran tunggal, apalagi berpretensi sesuai dengan apa
yang dimaksud Tuhan. Pendapat atau penafsiran yang menjelaskan tentang
tidurnya pemuda ashab al-kahf dalam rentang waktu 309 tahun hanyalah varian-
varian pendapat yang tetap berada dalam wilayah keterbatasan dan kerelativan
pengetahuan manusia yang belum tentu kebenarannya.

Dengan demikian, maka pendapat Azad yang berbeda tentang kisah ini
adalah varian lain penafsiran yang perlu diapresiasi secara ilmiah-akademis, oleh
karena pendapat umum yang berakar kuat dalam pemahaman sebagian besar umat
beragama (samawi khususnya) bukan suatu akhir dari penafsiran. Demikian juga
dengan pendapat Azad tentang kisah ini. Ia bukanlah akhir dari penafsiran yang
menutup keran dinamika penafsiran, khusunya tentang ayat-ayat yang memuat

kisah ashab al-kahf.
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